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SUMMARY

DEFRINA. Analysis of Soil Aggregates Stability and Organic Matter As Well As
Some Soil Physical Properties on Rubber Plants With Different Ages at The
Rubber Research Institute (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA).

Research on the stability of soil aggregates is an important aspect in the
development of agricultural land and plantations. Stable soil aggregates create
favorable conditions for soil and plant growth by creating a favorable physical
environment for plant root development. This study aims to analyze the stability of
soil aggregates in rubber plantations of different ages at the Sembawa Rubber
Research Center and several factors that play a role in it. The time of the research
was conducted from November 2022 to February 2023. The results showed that the
highest value of aggregate stability with stable criteria was found at the age of
planting rubber at 20 years (70,44%) while the lowest value was obtained at the age
of planting rubber at 5 years (60,42% ). The highest value of soil organic matter
content at the study site was obtained at the age of 20 years of rubber planting with
a value of 4,54% and the lowest value at the age of 5 years of planting rubber
(2,46%). The soil texture at the study site is loam with a granular soil structure.
While the value of bulk density has medium to high criteria (1,20 g/cm3-1,33 g/cm3)
and soil porosity value has low criteria (49,69% - 54,85%). Aggregate stability was
strongly correlated with organic matter (r =0,7284) and low or weakly correlated
with clay fraction (r =0,3376), while it was quite closely correlated with bulk
density (r =-0,5215) and soil porosity (r = 0,5562).

Keywords: Aggregate stability,Organic matter, Rubber plantation, Plant Age.



RINGKASAN

DEFRINA. Analisis Stabilitas Agregat dan Bahan Organik serta Beberapa Sifat
Fisik Tanah Pada Perkebunan Karet dengan Umur Berbeda Di Pusat Penelitian
Karet (Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA).

Penelitian mengenai stabilitas agregat merupakan salah satu aspek penting
dalam pengembangan lahan pertanian dan perkebunan. Agregat tanah yang stabil
akan menciptakan kondisi yang baik bagi tanah dan pertumbuhan tanaman dengan
menciptakan lingkungan fisik yang baik untuk perkembangan akar tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stabilitas agregat tanah pada
perkebunan karet dengan umur berbeda di Pusat Penelitian Karet Sembawa serta
beberapa faktor yang berperan di dalamnya. Waktu penelitian dilakukan pada
bulan November 2022 sampai Februari 2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai tertinggi stabilitas agregat dengan kriteria stabil terdapat pada umur
tanam karet 20 tahun (70,44%) sedangkan nilai terendah didapatkan pada umur
tanam karet 5 tahun (60,42%). Kandungan bahan organik tanah pada lokasi
penelitian dengan nilai tertinggi didapatkan pada umur tanam karet 20 tahun
dengan nilai 4,54% dan nilai terendah pada umur tanam karet 5 tahun (2,46%).
Tekstur tanah pada lokasi penelitian adalah lempung dengan struktur tanah
granular. Sedangkan nilai bobot isi berkriteria sedang sampai tinggi (1,20 g/cm3-
1,33 g/cm?®) dan nilai porositas tanah berkriteria rendah (49,69% - 54,85%).
Stabilitas agregat berkorelasi erat atau kuat dengan bahan organik (r = 0,7284) dan
berkolerasi rendah atau lemah dengan fraksi liat (r = 0,3376),sedangkan
berkolerasi cukup erat dengan bobot isi (r = -0,5215), dan porositas tanah (r =
0,5562).

Kata Kunci : Stabilitas agregat, Bahan organik, Perkebunan karet, Umur Tanaman.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perkebunan di Indonesia telah berkembang dengan pesat selama
beberapa tahun terakhir. Perluasan areal perkebunan dan pertanian dengan
mengkonversi lahan hutan akan mengakibatkan kerusakan hutan dan berpotensi
terjadinya kerusakan tanah. Salah satu efek samping dari kegiatan alih fungsi lahan
ini adalah terjadinya penurunan stabilitas agregat tanah akibat kerusakan struktur
tanah yang memiliki sifat dinamis dan dapat mempengaruhi sifat fisik tanah
lainnya. Hal ini terjadi dikarenakan permukaan tanah yang dibiarkan terbuka dan
pengolahan tanah yang dilakukan secara intensif. Kerusakan struktur tanah dapat
mengakibatkan bencana alam yaitu erosi berlebihan, banjir serta berbagai macam
kerusakan lainnya yang saling berkaitan (Afner et al., 2021).

Stabilitas agregat merupakan kemampuan tanah untuk bertahan dalam
melawan perpecahan agregat oleh berbagai gangguan yang akan merusaknya,
berupa tetesan air hujan dan beban pengolahan tanah (Pratiwi, 2013). Penutupan
tajuk tanaman adalah faktor yang berpengaruh dengan kestabilan agregat tanah.
Vegetasi berperan untuk mempertahankan permukaan tanah dari energi kinetik air
hujan secara langsung melalui daun, batang dan rantingnya sehingga dapat
mencegah terjadinya erosi dan meningkatkan stabilitas agregat (Suriadikusumah et
al., 2014). Agregat stabil berukuran >0,25 mm yang memiliki tingkat ketahananan
terhadap pukulan air hujan dan agregat tersebut tidak mudah hancur (Septiana et
al., 2021).

Tanaman karet merupakan komoditas yang banyak ditanam di bidang
perkebunan karena memiliki nilai ekonomis. Kecamatan Sembawa Kabupaten
Banyuasin memiliki luas perkebunan karet dengan luas 13.189 ha (Badan Pusat
Statistik, 2020). Usia tanaman karet yang tergolong panjang tentunya akan sangat
mempengaruhi kondisi tanah sebagai media tanamnya. Sisa tanamaan dan eksudat
akar akan menyumbangkan bahan organik ke dalam tanah. Diharapkan dengan
bertambahnya umur tanaman, sumbangan bahan organik dari tanaman karet

terhadap tanah akan meningkat. Berdasarkan penelitian Riduan et al., (2018) bahwa
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bahan organik dalam tanah serta sifat fisik tanah seperti struktur, stabilitas agregat
, porositas dan bobot isi dapat dipengaruhi oleh budidaya tanaman karet dalam
jangka waktu lama. Hal ini dikarenakan sistem pembudidayaan tanaman karet akan
menyumbangkan bahan organik dalam jumlah yang banyak sesuai dengan seresah
daun gugur yang dihasilkan dan mengalami pelapukan sehingga akan membantu
memperbaiki kondisi sifat fisik tanah pada perkebunan karet. Semakin lama umur
tanaman karet maka semakin banyak pula residu yang tertumpuk dipermukaan
tanah yang menjadi sumber bahan organik utama bagi tanah. (Zaini et al., 2021).
Bahan organik sangat penting bagi kesuburan fisika, biologi dan kimia tanah
karena merupakan salah satu komponen penyusun tanah. Salah satu sifat fisik tanah
yaitu stabilitas agregat akan dipengaruhi oleh kadar bahan organik tanah. Pori
makro dan mikro, penurunan nilai bobot isi, dan pembentukan serta penstabilan
agregat tanah dipengaruhi kadar bahan organik yang tinggi (Muyassir et al., 2012).
Peran agregat tanah yang stabil bagi tanah perkebunan dan pertanian sangat
penting. Stabilitas agregat tanah akan memberikan pengaruh terhadap tata udara
(aerasi) dan porositas dengan menciptakan kondisi yang baik bagi perkembangan
akar dan pertumbuhan tanaman. Namun agregat tanah akan terdispersi jika agregat
tanah kurang stabil (Hikmawati dan Prijono, 2022). Secara kuantitatif penilaian
terhadap stabilitas agregat yang paling sering digunakan ditentukan dengan wet
stability aggregates (WSA). Upaya untuk mempertahankan stabilitas agregat tanah
ini sangat penting dalam meminimalisir pengikisan tanah dan menjaga
produktivitas tanah (Ahmad et al., 2019).
Berdasarkan penjelasan diatas, maka diperlukan penelitian mengenai kondisi
stabilitas agregat dan bahan organik serta beberapa sifat fisik tanah pada
perkebunan karet berdasarkan tingkat perbedaan umur agar dapat dimanfaatkan

sebagai rujukan dalam perencanaan dan pengelolaan yang berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah
1. Apakah terdapat perbedaan stabilitas agregat tanah pada lahan perkebunan

karet dengan umur berbeda ?
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2. Bagaimana hubungan bahan organik terhadap stabilitas agregat tanah pada
berbagai umur tanaman karet?
3. Bagaimana hubungan nilai stabilitas agregat tanah terhadap beberapa sifat

fisik tanah?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui nilai stabilitas agregat tanah pada perkebunan karet
dengan umur berbeda
2. Untuk mengetahui hubungan antara bahan organik dengan nilai stabilitas
agregat pada berbagai umur tanam karet
3. Untuk mengetahui hubungan antara nilai stabilitas agregat dengan

beberapa sifat fisik tanah pada umur tanam karet.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberi informasi terkait kondisi
stabilitas agregat dan bahan organik pada perkebunan karet dengan berbagai umur
tanam yang dapat digunakan sebagai pedoman dan rujukan dalam pengelolaan

berkelanjutan.
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